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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KOMBINASI GLISERIN SEBAGAI PENETRANT 

ENHANCER DAN PROPILENGLIKOL SEBAGAI SOLUBILIZER 

PADA FORMULASI SEDIAAN ANTIJERAWAT DALAM BENTUK 

GEL 

 

SONIA EVELIN LIE 

2443020053 

 

Jerawat merupakan penyakit kulit yang terjadi pada pilosebaceous 

dan paling umum terjadi. Pengobatan jerawat dapat menggunakan bahan 

alam, salah satunya yaitu jeruk nipis. Jeruk nipis memiliki kemampuan 

antibakteri, senyawa yang paling dominan sebagai antibakteri yaitu limonene. 

Bentuk sediaan yang digunakan yaitu gel karena dapat menyebar dengan 

mudah, meninggalkan sedikit residu, meningkatkan retensi air sehingga kulit 

yang berwarna merah akibat jerawat memudar. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi gliserin dan propilenglikol 

pada uji mutu fisik sediaan. Pada penelitian ini digunakan metode optimasi 

desain faktorial dengan 2 level dan 2 faktor sehingga dibagi menjadi 4 yaitu 

Formula -1 (formula dengan konsentrasi gliserin 5% dan propilenglikol 5%), 

Formula a (formula dengan konsentrasi gliserin 10% dan propilenglikol 5%), 

Formula b (formula dengan konsentrasi gliserin 5% dan propilenglikol 10%), 

dan Formula ab (formula dengan konsentrasi gliserin 10% dan propilenglikol 

10%). Respon yang digunakan yaitu pH, viskositas, daya sebar, dan daya 

lekat. Hasil pengujian untuk setiap formula diolah menggunakan program 

design expert ver 13.0. Hasil penelitian menunjukkan formula optimum dapat 

diperoleh dengan menggunakan konsentrasi gliserin 8,211% dan 

propilenglikol 7,453%. Kesimpulannya, gliserin dan propilenglikol dapat 

mempengaruhi sifat mutu fisik sediaan gel yaitu gliserin meningkatkan 

respon viskositas dan daya lekat serta dapat menurunkan respon pH dan daya 

sebar. Propilenglikol dapat meningkatkan respon pH, viskositas, dan daya 

lekat serta menurunkan daya sebar sediaan. 

Kata kunci: gel, gliserin, jeruk nipis, mutu fisik, optimasi, dan 

propilenglikol. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF GLYCERIN COMBINATION AS PENETRANT 

ENHANCER AND PROPYLENE GLYCOL AS SOLUBILIZER ON 

THE FORMULATION OF ANTI-ACNE PREPARATIONS IN GEL 

FORM 

 

SONIA EVELIN LIE 

2443020053 

 

Acne is a skin disease that occurs in pilosebaceous and is the most 

common. Acne treatment can use natural ingredients, one of which is lime. 

Lime has antibacterial properties, and the most dominant antibacterial 

compound is limonene. The dosage form used is gel because it can spread 

quickly, leaves little residue, and increases air retention so that red skin due 

to acne fades. This study aimed to determine the effect of the combination of 

glycerin and propylene glycol on the quality test of physical preparations. 

This study used a factorial design optimization method with two levels and 

two factors so that it was divided into 4, namely Formula -1 (formula with a 

concentration of glycerin 5% and propylene glycol 5%), Formula a (formula 

with a concentration of glycerin 10% and propylene glycol 5%), Formula b 

(formula with a concentration of glycerin 5% and propylene glycol 10%), and 

Formula ab (formula with a concentration of glycerin 10% and propylene 

glycol 10%). The responses used were pH, viscosity, spreadability, and 

adhesion. The test results for each formula were processed using the design 

expert program ver 13.0. The results showed that the optimum formula 

obtained was a glycerin concentration of 8.211% and propylene glycol of 

7.453%. In conclusion, glycerin and propylene glycol can affect the physical 

properties of gel preparations. Glycerin increases the viscosity and adhesion 

response and can decrease the pH and spreadability response. Propylene 

glycol can raise the pH, viscosity, and adhesion response and decrease the 

spreadability of the preparation. 

 

Keywords: gel, glycerin, lime, optimization, physical quality, and propylene 

glycol. 
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